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Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh kecerdasan emosional pada
Perilaku lalai melalui persepsi politik organisasional sebagai pemediasi. Populasi
penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Jawa Tengah. Metode penarikan sampel menggunakan propotional random
sampling dengan sampel sebesar 127 responden. Metode pengumpulan data meng-
gunakan observasi, wawancara, dan kuesioner yang diukur menggunakan skala lik-
ert. Metode analisis penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 16. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kecerdasan emosional tdak memiliki pengaruh pada
persepsi politik organisasional. Selain itu, persepsi politik organisasional, dan ke-
cerdasan emosional mempunyai pengaruh pada Perilaku lalai. Namun, persepsi
politik organisasional tidak dapat menjadi peran mediasi dalam penelitian ini. Sim-
pulan penelitian ini yaitu kecerdasan emosional tinggi tidak mampu mengurangi
persepsi negatif politik organisasional pegawai. Namun, kecerdasan emosional
tinggi mampu mengurangi Perilaku lalai pegawai. Saran untuk Dinas adalah men-
yaring pegawia yang terlalu politis, mengadakan rekruitmen secara terbuka dan me-
mebrikan penghargaan pada karyawan yang tertib aturan tanpa mengikuti praktik
politik.

Abstract

The purpose of the study was to explain the influence of intelligent emotional on neglegent
behavior through organizational politics perception as the mediation. The population of the
study was Civilian State Apparatus in the Industrial and Commercial Service of Central
Java. The sampling technique used used propotional random sampling technique and the
samples were 127 people. The data collection methods used observation, interview, and ques-
tionnaire that measured using likert scale. The analysis technique of the study used SPSS 16
software. The result of the study showed that emotional intelligent did not influence organi-
zation politics perception. Moreover, organizational politics perception and emotional intel-
ligent influenced negligent behavior. However, organizational politics perception could not be
a mediation in this study. The conclusion of this study is high emotional intelligent could
not decrease the employees’ organizational politics perception. However,high emotional intel-
ligent could decrease the employees’ negligent behavior. Suggestion for the service is to refine
the employees that are too political, hold an open recruitment well, and give a reward to the
obidient employees without practicing politics.
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PENDAHULUAN

Persaingan global saat ini, menuntut seti-
ap individu maupun perusahaan atau organisasi
untuk meningkatkan keunggulan sumber daya
manusia agar dapat menciptakan daya saing pe-
rusahaan. Manusia sebagai unsur utama sumber
inspirasi dan gerakan organisasi yang memiliki
peran aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi. Hal tersebut disebabkan karena ma-
nusia menjadi perencana, pelaku dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi (Wiliandri, 2013)
Dinamika kerja organisasi saat ini telah bergeser
dari bekerja secara individual menjadi bekerja
secara tim (work teams) (Damaryanti & Dewi,
2016). Sehingga karyawan membutuhkan orang
lain untuk dapat mencapai tujuan organisasi.

Karyawan sebagai aset utama organisasi,
menuntut manajer untuk harus memiliki kemam-
puan mengajak anggotanya supaya bisa bersikap
dengan cara yang bermanfaat bagi organisasi sa-
lah satunya, bersikap adaptif terhadap masalah
di sekitar lingkungan organisasi. Kompleksitas
lingkungan organisasi bisnis menuntut karyawan
yang proaktif, positif dan menghindarkan diri
dari setiap Perilaku yang menghasilkan sikap
negatif. Perilaku negatif di tempat kerja akan
mengakibatkan berkurangnya prestasi kerja kary-
awan, khususnya jika individu tersebut terhubung
dengan iklim yang tidak sehat seperti praktik po-
litik organisasional (Samad & Amri, 2011). Hal
tersebut dirasakan karyawan yang mempersepsi-
kan adanya politik organisasional yang dibentuk
berdasarkan pengalaman pribadi, persepsi dan
bukti objektif yang telah memperjelas adanya Pe-
rilaku politik dalam organisasi (Khan & Hussain,
2014; Igbal dkk., 2016).

Politik organisasional merupakan Peri-
laku formal atau informal yang dimotivasi oleh
kepentingan diri, dilakukan karena satu-satunya
tujuan untuk memenuhi kepentingan individu
baik diwaktu sekarang ataupun diwaktu yang
akan datang (Asad dkk., 2014). Selain itu hasil
penelitian Cropanzano dkk. (1997) menjelaskan
politik organisasional dipersepsikan menjadi dua
Perilaku politik. Pertama, dalam arti luas yaitu
Perilaku organisasional untuk mempengaru-
hi rekan kerja dan organisasi lingkungan kerja.
kedua, dalam arti sempit, politik organisasional
diartikan sebagai Perilaku yang memaksimalkan
kepentingan pribadi dalam jangka pendek atau
jangka panjang.

Ketika karyawan dalam sebuah organisasi
mempersepsikan adanya politik organisasional
maka akan mempengaruhi Perilaku dan iklim
politik (Sowmya & Panchanatham, 2016). Hal

tersebut akan mendorong pada diri karyawan
untuk bersaing dan berusaha memenuhi kepen-
tingan pribadinya. Politik organisasional diper-
sepsikan sebagai Perilaku positif atau negatif
tergantung konteks politik yang terjadi (Agrawal,
2013; Shafiq dkk., 2014; Asad dkk., 2014; Drory
& Meisler, 2016).

Hasil dari politik organisasional yang di-
persepsikan positif dapat menjadi dasar persain-
gan keuntungan, terutama bila karyawan terampil
secara politik (Cacciattolo, 2015). Disisi lain, jika
praktik politik organisasional memiliki kontribusi
positif pada anggota organisasi, maka praktik po-
litik organisasional tersebut dipersepsikan telah
memenuhi harapan karyawan, sehingga persepsi
karyawan mengenai politik yang ada di organisa-
si menjadi rendah dan organisasi dianggap berla-
ku adil (Vigoda & Cohen, 2002). Berbeda halnya
dengan karyawan yang mempersepsikan politik
organisasional sebagai praktik yang negtif.

Menurut Khan dan Hussain (2014) me-
nyimpulkan bahwa politik organisasional yang
dipersepsikan negatif berbahaya bagi karyawan
maupun organisasi. Politik organisasional yang
dipersepsikan negatif memiliki dampak yang
tidak menguntungkan bagi individu dan organi-
sasi (Shafiq dkk., 2014; Drory & Meisler, 2016).
Sehingga, Perilaku politik organisasional dapat
dipandang sebagai usaha yang disengaja oleh
individu tertentu untuk memenuhi kepentingan
pribadinya. Karyawan yang mempersepsikan ne-
gatif adanya praktik politik organisasional, akan
lebih mempertimbangkan untuk tidak ikut berga-
bung dalam permainan politik dan menganggap
politik sebagai sesuatu yang buruk (Khan & Hus-
sain, 2014).

Munculnya efek negatif akibat adanya per-
sepsi politik organisasional di lingkungan kerja
menimbulkan ketidakadilan organisasi (Vigoda-
Gadot, 2001). Sebagai contoh, promosi jabatan
yang lebih dikarenakan faktor pilih kasih (favori-
tisim) oleh pimpinan terhadap karyawan tertentu
(Dar & Raja, 2014), melakukan Perilaku manipu-
latif seperti pengkhianatan, pencurian ide serta
mengkambinghitamkan sesama karyawan untuk
mencapai tujuan pribadi (Agrawal, 2013). Perila-
ku-Perilaku tersebut akan memberikan ketidak-
nyamanan bagi setiap individu dalam lingkungan
organisasi (Asad dkk., 2014).

Persepsi politik organisasional yang terja-
di di tempat kerja menimbulkan lingkungan yang
tidak nyaman bagi karyawan (Asad dkk., 2014).
Adanya praktik politik organisasional yang dila-
kukan oleh sesama karyawan telah mengabaikan
aspek emosional individu (Meisler & Vigoda-Ga-
dot, 2014; Asad dkk., 2014). pada kenyataanya,
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praktik politik organisasional di tempat kerja
mengakibatkan hubungan interaksi sosial yang
tidak sehat (Agrawal, 2013). Disatu sisi, organi-
sasi juga harus memperhatikan aspek psikologi
dan emosional karyawan. Hal tersebut penting
karena karyawan yang mempunyai kecerdasan
secara emosional akan memiliki persepsi terha-
dap politik organisasional yang rendah (Meisler
& Vigoda-Gadot, 2014; Drory & Meisler, 2016).

Semakin karyawan memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi, maka akan semakin me-
nurunkan persepsinya terhadap praktik politik or-
ganisasional. Karyawan yang memiliki kecerdas-
an emosional yang tinggi mampu mengendalikan
emosinya dengan lebih baik, selain itu kecerdas-
an emosional tinggi memungkinkan karyawan
mampu mengenali pola pikir dan emosinya.
Hal ini, dikarenakan karyawan yang memiliki
kecerdasan emosional akan mampu membantu
menghindari kejadian masa lalu yang tidak me-
nyenangkan dan menyedihkan, yang dapat mem-
berikan dampak emosional negatif. di sisi lain,
karyawan dengan kecerdasan emosional rendah
tidak bisa merasakan atau menyadari dampak
emosi destruktif dari kejadian yang tidak meny-
enangkan dimasa lalunya. Sehingga, karyawan
cenderung berulang kali memikirkan kejadian
tersebut dan bisa berakibat menimbulkan stres
dalam pekerjannya. Salah satu faktor yang mem-
pengaruhi hal tersebut adalah adanya praktik
politik organisasional (Meisler & Vigoda-Gadot,
2014). Sehingga, kecerdasan emosional dapat
mempengaruhi persepsi politik organisasional se-
seorang dan memberikan efek secara tidak lang-
sung pada perubahan sikap karyawan di tempat
kerja (Asad dkk., 2014).

Kecerdasan emosional dipertimbangkan
sebagai salah satu aspek yang dapat membantu
dalam menyelesaikan masalah secara efektif di-
dalam organisasi (Sowmya & Panchanatham,
2016; Khanifah & Palupiningdyah, 2015). Oleh
karena itu kecerdasan emosional merupakan ke-
seimbangan emosional dan kedewasaan dalam
memahami diri sendiri dan orang lain, serta me-
nerapkannya untuk meningkatkan hubungan in-
terpersonal (Maini dkk., 2012). Karyawan dengan
kecerdasan emosional yang tinggi akan memban-
gun hubungan interpersonal untuk kenyamanan
orang lain, sehingga tidak menimbulkan ketegan-
gan di tempat kerja, mampu mengatasi masalah
yang dialami, lebih peka terhadap lingkungan,
memiliki kemampuan untuk memahami emosi
diri sendiri dan orang lain, mampu menahan diri
dan bersikap empatik, dan memiliki hubungan
relasi yang baik serta mampu bekerjasama (Hu-
tagalung, 2014; Fitriastuti, 2013).

Karyawan yang memiliki kecerdasan emo-
sional yang baik, dapat meningkatkan rasa pu-
asnya terhadap pekerjaannya sendiri yang akan
berujung pada kontribusi kinerjanya pada orga-
nisasi (Asad dkk., 2014). Sehingga, Seseorang
dengan kecerdasan emosional yang tinggi akan
mampu mengurangi adanya persepsi politik or-
ganisasional di tempat kerja (Meisler & Vigoda-
Gadot, 2014) selain itu kecerdasan emosional
tinggi akan meningkatkan kepuasan karyawan
terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu, kary-
awan dengan kecerdasan emosional tinggi akan
mampu mengurangi Perilaku negatif yang ada di
tempat kerja. Perilaku negatif karyawan yang di
lakukan di tempat kerja berupa penyimpangan
nilai organisasi yang dilakukan oleh karyawan
yang mengakibatkan kerugian bagi organisa-
si. Salah satu bentuk Perilaku negatif tersebut
adalah Perilaku lalai (Meisler & Vigoda-Gadot,
2014; Igbal dkk., 2016).

Perilaku lalai (Negligent Behavior) merupa-
kan Perilaku ketika karyawan memberikan sedi-
kit usahanya dalam pekerjaan, kreativitas dan ke-
mampuannya, maupun lalai dalam pengeluaran
aset atau harta organisasi. Ketika seseorang tidak
memiliki alternatif lain dalam mengungkapkan
perasaan kecewanya terhadap organisasi maka
karyawan akan cenderung bekerja dengan lalai
(Igbal, 2016; Vigoda, 2000). Karyawan yang me-
lakukan kelalaian dalam pekerjaan dapat meng-
ganggu tujuan organisasi, mengakibatkan kerugi-
an bagi organisasi, dan menyebabkan timbulnya
pengaruh yang tidak baik terhadap sesama rekan
kerja. Hadirnya kelalaian tersebut sebenarnya
bukan karena niat jahatnya, tetapi lebih disebab-
kan karena Perilaku ceroboh yang membatasi
dirinya (Igbal, 2016).

Bentuk Perilaku yang mengabaikan nilai
oganisasi bukan hanya melalaikan tugas atau
protes terhadap organisasi. Selain itu, juga da-
lam bentuk ketidakdisiplinan dalam bekerja yang
berulang-ulang, ketidakhadiran tanpa keteran-
gan, serta penggunaan sumberdaya organisasi
untuk kepentingan pribadi. (Igbal, 2016). Bebe-
rapa contoh Perilaku lalai di tempat kerja yang
sering terjadi diantaranya, memberikan sedikit
usahanya pada pekerjaan yang telah ditugaskan,
menghindari pengawasan, menggunakan waktu
istirahat lebih lama atau lebih sedikit dari aturan
yang telah diterapkan, dan melakukan kesenga-
jaan untuk terlambat hadir bekerja (Kidwell &
Robie, 2003; Lim, 2002). Contoh lain Perilaku
lalai dalam organisasi yang dilakukan karyawan
yaitu pengunaan internet yang berlebihan (cyber
loafing). Menurut Lim (2002) cyber loafing yaitu
penggunaan internet oleh karyawan yang disedia-
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kan dalam organisasi untuk keperluan pribadi se-

lama jam kerja. Hasil penelitian Boye dan Slora
(1993) menjelaskan bahwa 62% dari karyawan
supermarket mengakui bahwa karyawan sering
mengabaikan pekerjaanya dalam bentuk pencu-
rian waktu. Karyawan yang melakukan tindakan-
tindakan lalai dan merupakan salah satu bentuk
ketidakpuasan karyawan karena adanya ketida-
kadilan perlakuan yang diterima ataupun keti-
daknyamanan di tempat kerja yang salah satunya
dikarenakan adanya praktik politik organisasio-
nal yang dipersepsikan oleh karyawan. Persepsi
tersebut pada akhirnya akan membawa pada dua
konsekuensi pertama, karyawan memutuskan
untuk meninggalkan organisasi karena tidak bisa
menerima praktik politik organisasional baik da-
lam skala rendah maupun tinggi.

Karyawan yang melakukan tindakan-
tindakan lalai dan merupakan salah satu bentuk
ketidakpuasan karyawan karena adanya ketida-
kadilan perlakuan yang diterima ataupun Kketi-
daknyamanan di tempat kerja yang salah satunya
dikarenakan adanya praktik politik organisasio-
nal yang dipersepsikan oleh karyawan. Persepsi
tersebut pada akhirnya akan membawa pada
dua konsekuensi pertama, karyawan memutus-
kan untuk meninggalkan organisasi karena tidak
bisa menerima praktik politik organisasional baik
dalam skala rendah maupun tinggi. Kedua, ka-
ryawan memutuskan untuk tetap tinggal dalam
organisasi dengan pilihan untuk ikut terlibat
dalam praktik politik organisasional demi mem-
pertahan kepentingan pribadinya (Vigoda, 2000;
Igbal, 2016).

Tinggi rendahnya Perilaku lalai dipengaru-
hi salah satunya yaitu tingkat persepsi karyawan
terhadap parktik politik organisasional di tempat
kerja. Rendahnya praktik politik organisasional
di lingkungan kerja akan mengarah pada Peri-
laku positif karyawan dan akan mengakibatkan
rendahnya Perilaku lalai karyawan dalam organi-
sasi. Namun, sebaliknya kondisi lingkungan ker-
ja yang memiliki praktik politik organisasional
tinggi akan mengarahkan pada Perilaku negatif
karyawan dan mengakibatkan tingginya Perila-
ku lalai antar karyawan dalam organisasi (Igbal,
2016). Persepsi negatif politik organisasional
yang terbentuk di lingkungan kerja organisasi
selain mengakibatkan Perilaku lalai, politik yang
terjadi juga akan membangkitkan aspek emosi
negatif pada karyawan seperti marah dan frustasi
(Meisler & Vigoda-Gadot, 2014).

Strategi yang dapat dilakukan untuk da-
pat mengurangi adanya persepsi negatif politik
organisiasional di lingkungan kerja dapat dilaku-
kan dengan meningkatkan kecerdasan emosional

kayawan (Fitriastuti, 2013). Sehingga, ketika ke-
cerdasan emosional karyawan tinggi diharapkan
dapat mengurangi adanya persepsi politik organi-
sasional, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kepuasan kerja karyawan dan mengurangi kein-
ginan karyawan keluar serta mengurangi Perila-
ku lalai (Meisler & Vigoda-Gadot, 2014).

Penelitian Meisler dan Vigoda-Gadot,
(2014) menyatakan bahwa rekomendasi peneli-
tian lebih lanjut perlu dilakukan pengujian ter-
hadap persepsi politik organisasional pada objek
karyawan sektor publik. Salah satu karyawan
sektor publik untuk penelitian ini yaitu Pegawai
Negeri Sipil (PNS) atau sekarang berubah istilah
menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN). Mengin-
gat keberadaan pegawai Aparatur Sipil Negara
(ASN) sangat dibutuhkan dalam rangka pem-
berian pelayanan umum kepada masyarakat,
maka diharapkan ASN mampu menjalankan
tugasnya melayani publik dengan sebaik mung-
kin. Namun, terkadang sebaliknya ASN sering
mencari alasan atas kinerja yang buruk, absensi
dan praktik-praktik korupsi dengan menyatakan
bahwa ASN tidak dibayar dengan cukup. Hal
ini, mengakibatkan kerugian bagi organisasi. Se-
lain itu, alasan umum yang lainnya adalah yang
melatarbelakangi Perilaku tersebut dikarenakan
terlalu banyak aturan, terlalu sedikit pendelega-
sian pekerjaan, kurang motivasi, bahkan terda-
patnya praktik politik yang dilakukan oleh ASN
(Kusumadewi dkk., 2010).

Berdasarkan hasil wawancara dengan be-
berapa ASN yang ada di Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Semarang, menyatakan
bahwa hasil wawancara tersebut didapatkan be-
berapa indikator adanya praktik politik organi-
sasional yang telah dipersepsikan negatif oleh
pegawai. Diantaranya, pertama Dinas Perindust-
rian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah se-
jak tahun 2005 sudah tidak melakukan perekru-
tan terbuka atau diumumkan. Kedua, tampak
sikap saling merendahkan sesama rekan kerja
tertentu dalam hal yang berhubungan dengan
pekerjaan, kurang adanya Perilaku saling berba-
gi informasi atau pengetahuan (knowledge sharing
behavior) dikarenakan pendapat pihak-pihak ter-
tentu yang menyembunyikan informasi karena
tujuan pribadi. Ketiga, terdapat Perilaku dekat
dengan beberapa pimpinan yang dilakukan oleh
beberapa orang tertentu dan dipersepsikan oleh
orang lain. Keempat, terdapat perbedaan pen-
dapat dengan pimpinan atau dengan kelompok
yang lebih superior maka beberapa pegawai yang
lain lebih memilih untuk diam karena itu diang-
gap menjadi satu-satunya jalan untuk bertahan di
dalam organisasi.
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Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Kecerdasan Emosional pada Per-
sepsi Politik Organisasional

Organisasi melibatkan hubungan yang
kompleks dan saling ketergantungan antar ka-
ryawan bahkan bersifat saling berkompetisi. Se-
hingga organisasi adalah tempat saling berinte-
raksi satu sama lain dengan berbagai karyawan
yang menimbulkan aspek emosional yang ber-
beda satu sama lainnya (Agrawal, 2013). Perbe-
daan reaksi emosional tersebut disebabkan oleh
kejadian tertentu salah satunya karyawan yang
mempersepsikan adanya politik organisasional
yang terjadi baik yang dipersepsikan positif atau
negatif oleh karyawan. Sehingga, penting bagi
karyawan untuk memilki kecerdasa emosional
(Drory & Meisler, 2016). Karyawan dengan
kecerdasan emosional tinggi mampu mengen-
dalikan emosinya dengan lebih baik, selain itu
kecerdasan emosional tinggi memungkinkan
karyawan mengenali pola pikir dan emosinya
(Meisler & Vigoda-Gadot, 2014). Tinggi rendah-
nya politik organisasional yang dipersepsikan
karyawan akan mempunyai pengaruh terhadap
terhadap kinerja karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung (Gunawan & Santoso,
2012). Sehingga, Perilaku politik organisasional
dipandang sebagai usaha yang disengaja oleh
individu tertentu untuk memenuhi kepentingan
pribadinya (Shafiq dkk., 2014).

Hasil penelitian Meisler dan Vigoda-Ga-
dot (2014) menyatakan bahwa kecerdasan emo-
sional tinggi mempunyai pengaruh negatif terha-
dap persepsi politik organisasional. Selanjutnya,
penelitian Sowmya dan Panchanatham, (2016)
kecerdasan emosional mempunyai korelasi yang
kuat terhadap persepsi politik organisasional.
Namun, berbeda dengan hasil penelitian Asad
dkk. (2014) yang menemukan bahwa kecerdasan
emosional seseorang yang tinggi mempunyai hu-
bungan yang positif terhadap persepsi politik or-
ganisasional. Berdasarkan penelitian terdahulu
diatas yang menjelaskan bahwa ketika karyawan
memiliki tingkat kecerdasan emosional ting-
gi mempunyai perpengaruh negatif, sehingga
mampu mengurangi persepsi politik organisasio-
nal di tempat kerja (Meisler & Vigoda-Gadot,
2014; Sowmya & Panchanatham, 2016; Asad
dkk., 2014). Berdasarkan uraian pengembangan
hipotesis tersebut maka dapat di susun hipotesis
sebagai berikut:

HI1: Kecerdasan emosional mempunyai pen-
garuh negatif dan signifikan pada persepsi
politik organisasional.

Pengaruh Persepsi Politik Organisasional pada
Perilaku Lalai
Persepsi politik organisasional yang ter-
bentuk di lingkungan kerja memberikan peruba-
han sikap terhadap karyawan. perubahan sikap
ini akibat hadirnya politik organisasional me-
nyebakan lebih banyak tanggapan negatif terha-
dap karyawan. Sedangkan politik organisasional
merupakan fenomena yang tidak dapat terlepas
dari setiap organisasi. Ketika karyawan dalam
organisasi mempersepsikan adanya politik or-
ganisasional maka akan maka akan mempern-
garuhi sikap dan Perilaku karyawan (Sowmya
& Panchanatham, 2016) Karena kehadirannya
memberikan ketidaknyamanan dan mengganggu
kinerja karyawan. karyawan yang mempersepsi-
kan adanya politik organisasional di lingkungan
kerja memiliki kemampuan untuk mengembang-
kan dan membuat peraturan serta kebijakannya
sendiri. Sehingga, karyawan dapat mencapai po-
sisi yang lebih baik di dalam organisasi yang ke-
mudian nantinya diprediksi dapat memenuhi ke-
pentingan pribadinya (Yilmaz, 2014). Karyawan
yang melihat adanya praktik politik organisasio-
nal di tempat kerja dan merasa dirugikan serta
menurunakan kinerja, maka karyawan akan me-
lampiaskan kekecewaanya dengan Perilaku ne-
gatif salah satunya Perilaku lalai (Vigoda, 2000).
Hasil penelitian Vigoda-Gadot (2000) me-
nyatakan bahwa persepsi politik organisasional
mempunyai pengaruh positif terhadap Perilaku
lalai. Selanjutnya, hasil penelitian Meisler dan
Vigoda-Gadot (2014) persepsi politik organi-
sasional mempunyai pengaruh positif terhadap
Perilaku lalai. Disisi lain, hasil penelitian Igbal
(2016) juga menyatakan bahwa persepsi politik
organisasional mempunyai hubungan positif ter-
hadap Perilaku lalai. Berdasarkan penelitian ter-
dahulu diatas yang menjelaskan bahwa persepsi
politik organisasional memiliki hubungan posi-
tif terhadap Perilaku lalai (Vigoda-Gadot, 2000;
Meisler & Vigoda-Gadot, 2014; Igbal, 2016).
Berdasarkan uraian pengembangan hipotesis
tersebut maka dapat di susun hipotesis sebagai
berikut:
H2 : Persepsi politik organisasional mempunyai
pengaruh positif dan signifikan pada Per-
ilaku lalai.

Pengaruh Kecerdasan Emosional pada
Perilaku Lalai

Karyawan yang memiliki kecerdasan
emosional akan mampu membantu menghin-
dari kejadian masa lalu yang tidak menyenang-
kan dan menyedihkan, yang dapat memberikan
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dampak emosional negatif. (Meisler & Vigoda-
Gadot, 2014). Karyawan yang memiliki kecer-
dasan yang baik dapat meningkatkan rasa pu-
asanya terhadap pekerjannya sendiri yang akan
berujung pada kontribusi kinerjanya (Asad dkk.,
2014). Sehingga, Kecerdasan emosional diper-
timbangkan sebagai salah satu aspek yang dapat
membantu dalam menyelesaikan masalah seca-
ra efektif didalam organisasi (Sowmya & Pan-
chanatham, 2016; Khanifah & Palupiningdyah,
2015). Salah satunya yaitu Perilaku lalai yang di-
lakukan oleh karyawan. Perilaku lalai yang dila-
kukan karyawan mengakibatkan kerusakan jang-
ka panjang, karena berpotensi memiliki respon
yang paling pasif dan negatif (Vigoda-Gadot &
Kapun, 2005). Oleh karena itu, ketika kecerdas-
an emosional tinggi dianggap dapat mengurangi
adanya Perilaku lalai yang dilakukan karyawan
dalam organisasi (Meisler & Vigoda-Gadot,
2014).

Hasil penelitian Meisler dan Vigoda-
Gadot (2014) menjelaskan bahwa kecerdasan
emosional memiliki pengaruh negatif pada Pe-
rilaku lalai. Selanjutnya, hasil penelitian Asad
dkk. (2014) menyatakan bahwa kecerdasan emo-
sional memiliki pengaruh negatif pada Perilaku
lalai. Berdasarkan penelitian terdahulu diatas
yang menjelaskan bahwa kecerdasan emosional
memiliki pengaruh terhadap Perilaku lalai (Asad
dkk., 2014; Meisler & Vigoda-Gadot, 2014).
Berdasarkan uraian pengembangan hipotesis
tersebut maka dapat di susun hipotesis sebagai
berikut:

H3 : Kecerdasan Emosional mempunyai pen-
garuh negatif dan signifikan pada Perilaku
lalai.

Peran Mediasi Persepsi Politik Organisasional

Konsep kecerdasan emosional telah ada
selama lebih dari satu abad ketika beberapa para
peneliti melakukan penelitian mengenai penting-
nya ekspresi emosional dalam aktivitas organisa-
si (Noriah dkk., 2006). Oleh karena itu, karyawan
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi me-
miliki kedewasaan emosional, memahami diri
sendiri, meningktkan hubungan interpersonal
dan mampu mengatasi masalah dengan bijak
(Samad, 2016; Maini dkk., 2012). Salah satu ma-
salah yang timbul dalam organisasi yaitu praktik
politik organisasional yang di persepsikan kary-
awan. Persepsi politik organisasional yang tim-
bul dalam lingkungan organisasi telah dilakukan
banyak penelitian, dimana merupakan Perilaku
yang secara konsisten memberikan dampak ne-
gatif pada sikap dan Perilaku karyawan. karena

merupakan Perilaku yang dilakukan sengaja oleh
karyawan untuk memenuhi kepentingan priba-
dinya agar mendapatkan posisi yang lebih baik
di dalam organisasi, yang akhirnya berpengaruh
pada hasil kerja karyawan (Shrestha & Baniya,
2016). Karyawan yang mempersepsikan adanya
praktik politik organisasional yang terjadi di
lingkungan kerja memberikan ketidakadilan dan
ketidakstabilan di tempat kerja. oleh karena itu,
karyawan yang melampiaskannya pada Perilaku
lalai menjadi alternatif yang dilakukan karyawan
karena ketidakpuasnnya dalam bekerja. Sehing-
ga karyawan dalam bekerja tidak produktiv dan
berPerilaku buruk atau bahkan bersikap ceroboh
(Vigoda, 2000).

Persepsi negatif yang tebentuk di lingkun-
gan kerja karyawan selain dapat mengakibatkan
Perilaku lalai, paktik politik yang terjadi juga
dapat membangkitkan aspek emosi negatif ka-
ryawan (Meisler & Vigoda-Gadot, 2014). Tinggi
rendahnya Perilaku lalai dipengaruhi salah satu-
nya yaitu tingkat persepsi karyawan terhadap po-
litik organisasional di tempat kerja (Igbal, 2016).
Oleh karena itu, strategi yang dapat dilakukan
untuk dapat mengurangi adanya persepsi negatif
politik organisasiona di tempat kerja dapat dila-
kukan dengan meningkatkan kecerdasan emo-
sional karyawan (Fitriastuti, 2013). Oleh karena
itu, ketika kecerdasan emosional karyawan ting-
gi diharapkan dapat mengurangi adanya persepsi
politik organisasional, dan mengurangi adanya
Perilaku negtaif yang dilakukan karyawan yaitu
Perilaku lalai (Meisler & Vigoda-Gadot, 2014).
Berdasarkan uraian pengembangan hipotesis
tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

H4: Kecerdasan emosional mempunyai pen-
garuh pada Perilaku lalai melalui mediasi
persepsi politik organisasional.

Berdasarkan keterikatan variabel yang
diuraikan, maka model penelitian yang diajukan
dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

.
Persepsi politik
organisasional
7

Perilaku
Lalai

Kecerdasan
Emosional

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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METODE

Populasi dalam penelitian ini yaitu Apa-
ratur Sipil Negara Dinas Perindustrian dan Per-
dagangan Provinsi Jawa Tengah. Teknik pena-
rikan sampel dengan menggunakan Propotional
Random Sampling, dengan cara undian yang
dilakukan dengan cara setiap anggota popula-
si diberi nomor sesuai dengan jumlah populasi
dan ditulis dalam klintingan, penarikan sampel
dilakukan dengan cara mencabut satu demi satu
kertas lintingan yang ada pada kotak undian
sampai mencapai jumlah sampel yang telah di-
tetapkan. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebesar 127 responden.

Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan menggunakan skala likert 1-5,
observasi dan wawancara yang dilakukan pada
pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Jawa Tengah. Uji instrumen menggu-
nakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
dilakukan dengan Confirmatori Factor Analysis
menggunakan loading factor 0.5. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha. Koefisien Cron-
bach Alpha yang > 0.70 menunjukan reliabel.
Berdasarkan uji instrumen dari 38 item pertany-
aan terdapat satu item yang tidak valid, disebab-
kan loading factor item < 0.5 sehingga item per-
tanyaan tersebut tidak digunakan karena sudah
diwakili oleh item pertanyaan lainnya. Sedang-
kan pada uji reliabelitas, semua item pertanyaan
dinyatakan reliabel.

Uji hipotesis menggunaan uji regresi, uji
parsial (uji t) dan analisis jalur (path analys) yang
dilanjutkan uji sobel tes melalui SPSS 16. Ada-
paun variabel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu variabel kecerdasan emosional sebagai
variabel independen diukur menggunakan 16
item pertanyaan dengan indikator dari Wong
dan Law (2002), Perilaku Lalai sebagai varia-
bel dependen diukur dengan menggunakan 7
item pertanyaan dengan indikator dari Rusbult
(1988). Sedangkan sebagai variabel pemediasi,
persepsi politik organisasional diukur dengan
menggunakan 15 item pertanyaan dengan indi-
kator dari Kacmar dan Carlson (1997).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik t

Uji t dilakukan untuk mengetahui apa-
kah secara individu (parsial) variabel independe
mempengaruhi variabel dependen secara signi-
fikan atau tidak. Hasil output SPSS untuk Uji t
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Kecerdasan Emosional
pada Persepsi Politik Organisasional

Coefficients?

Unstandard- Stan-

ized Coeffi- dard-

cients ized

Coef-
Model by ¢ Sig.

cients

B Std. Beta

Error

1 (Constant) 47.701 5.945 8.024 .000
TOT_EI -145 095 -135 -1.520 .131

a. Dependent Variable: TOT_POP

Berdasarkan Tabel 1, hasil output SPSS
menunjukan bahwa variabel kecerdasan emosio-
nal (X) memiliki nilai t_ -1 520 dengan ting-
kat signifikan sebesar 0 131 > 0.05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H1 tidak didukung variabel
kecerdasan emosional mempunyai pengaruh ne-
gatif dan tidak signifikan pada persepsi politik
organisasional. Artinya, Aparatur Sipil Negara
Dinas perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Jawa Tengah meskipun memiliki tingkat kecer-
dasan emosional yang tinggi namun tidak bisa
mengurangi adanya persepsi politik organisasio-
nal yang ada dilingkungan kerjanya. Pegawai
yang melihat adanya praktik politik dan telah
mempersepsikan negatif terhadap praktik poli-
tik organisasional tersebut hanya bersikap diam
dan memilih tidak bergabung dalam praktik
tersebut. Temuan penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya Meisler dan Vigoda-Ga-
dot (2014) yang menyatakan bahwa kecerdasan
emosional tinggi akan mengurangi adanya per-
sepsi politik organisasional.

Beberapa hal yang menyebabkan hasil
penelitian tidak didukung yaitu, pertama, per-
sepsi politik organisasional yang terjadi di ling-
kungan ASN Dinas Perindustrian dan Perdagan-
gan Provinsi Jawa Tengah sudah tidak menjadi
hal yang tabu lagi, tingginya persepsi politik or-
ganisional yang ada di lingkungan pemerintah
telah dirasakan oleh pegawai. Sehingga, ketida-
kadilan yang dirasakan di lingkungan kerjanya
membuat ketidaknyamanan dalam bekerja. se-
perti pendelegasian tugas yang diberikan oleh
pegawai tidak sesuai dengan bidangnya justru
diberikan pada pegawai yang dekat dengan pim-
pinan, dan hal yang sering terjadi, pegawai yang
melakukan politik organisasional dilingkungan
kerjanya sering diajak duduk bersama meski
hanya sekedar makan bersama. Hal ini diper-
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kuat dengan wawancara secara langsung untuk
mengkarifikasi hasil penelitian.

Kedua, hasil penelitian ini didukung juga
oleh distribusi frekuensi jawaban responden pada
variabel kecerdasan emosional menunjukan nilai
indeks rata-rata 77.8 maka berada dalam katego-
11 tinggi. Sedangkan rata-rata frekuensi jawaban
responden pada variabel persepsi politik organi-
sasional menunjukan nilai indeks 55.57 berada
dalam kategori sedang. Hal ini membutikan bah-
wa ASN meskipun memiliki tingkat kecerdasan
emosional tinggi tidak bisa mengurangi adanya
persepsi politik organisasional yang ada diling-
kungan kerjanya. Selain itu hasil penelitian ini
juga didukung oleh peneliti terdahulu yang me-
nyatakan bahwa peran kecerdasan emosional
yang dimiliki karyawan tidak memiliki hubun-
gan negatif dengan persepsi politi organisasional
yang ada dilingkungan kerja organisasi (Meisler
& Vigoda-Gadot, 2010).

Tabel 2. Pengaruh Kecerdasan emosional, per-
sepsi politik organisasional pada Perilaku lalai

Coefficients?
Model Unstandard- Stan- t Sig.
ized Coeffi- dard-
cients ized
Coef-
fi-
cients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 12.707 4.041 3.145 .002
TOT_EI -.185 .053 -251 -3473 .001
TOT_POP 351 049 514 7.101 .000

a. Dependent Variable: TOT_PL

Berdasarkan Tabel 3, hasil output SPSS
menunjukan bahwa variabel persepsi politik
organisasional (Y1) memiliki nilai tiung sebesar
7.101 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000
< 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa H2 didu-
kung yaitu variabel persepsi politik organisasio-
nal mempunyai pengaruh positif signifikan pada
Perilaku lalai. Artinya Aparatur Sipil Negara
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Jawa Tengah mempersepsikan bahwa praktik
politik organisasional merupakan tindakan yang
memiliki respon yang paling pasif dan tidak
menguntungkan bagi individu maupun organi-
sasi, pegawai yang melihat adanya praktik po-
litik organisasional di tempat kerja dan merasa
dirugikan sehingga menurunkan kinerjanya dan
melampiaskan kekecewaannya pada Perilaku ne-
gatif yaitu Perilaku lalai.

Hasil penelitian ini didukung juga oleh
frekuensi jawaban responden pada variabel
politik organisasional yang menunjukan nilai
indeks rata-rata 55.57 berada dalam kategori
sedang. Sedangkan rata-rata frekuensi jawaban
responden pada variabel Perilaku lalai menun-
jukan 42.4 berada dalam kategori sedang seban-
ding dengan Perilaku lalai. Hal ini membutk-
tikan bahwa pegawai yang mempersepsikan
negatif adanya praktik politik organisasional
yang ada dilingkungan kerja akan berpenga-
ruh dan meningkatkan Perilaku lalai pegawai.
Sehingga, dapat diketahui H2 dalam peneliti-
an ini di dukung. Selain itu hasil, hasil pene-
litian juga didukung oleh peneliti terdahulu
yang menyatakan bahwa politik organisasional
yang dipersepsikan oleh pegawai mempunyai
pengaruh positif pada Perilaku lalai (Meisler &
Vigoda-Gadot, 2014; Meisler & Vigoda-Gadot,
2010; Igbal, 2016; Vigoda-Gadot, 2000).

Berdasarkan Tabel 3 hasil output SPSS
menunjukan bahwa variabel Perilaku lalai
(Y2) memiliki nilai t  sebesar -3.473 den-
gan tingkat signifikan 0.001 < 0.05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel persepsi politik
organisasional mempunyai pengaruh negatif
dan signifikan pada Perilaku lalai. Oleh karena
itu H3 didukung yaitu kecerdasan emosional
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
pada Perilaku lalai. Artinya, ASN Dinas Perin-
dustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Ten-
gah memiliki kecerdasan emosional yang baik,
karyawan mampu mengendalikan emosinya
dan mengenali pola pikirnya dengan baik. Se-
hingga, mampu membantu menghindari keja-
dian masa lalu yang menyedihkan yang dapat
di tunjukan dalam Perilaku lalai.

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang mem-
punyai fokus pekerjaan terhadap pelayanan
masyarakat berusaha memberikan layana-
nya dengan baik terhadap publik baik dalam
keadaan senang ataupun tidak. Sehingga se-
cara emosional karyawan harus mampu men-
gendalikan emosinya dengan baik agar tetap
memberikan pelayanan prima terhadap masy-
arakat. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
distribusi frekuensi jawaban responden pada
variabel kecerdasan emosional yang menun-
jukan nilai indeks rata-rata 77.8 berada dalam
ketegori tinggi. Sedangkan rata-rata frekuensi
jawaban responden pada variabel Perilaku la-
lai hanya menunjukan nilai indeks 42.4 berada
dalam kategori sedang. Hal ini membuktikan
bahwa ASN Dinas Perindustrian dan Perda-
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gangan Provinsi Jawa Tengah memiliki tingkat
kecerdasan emosional yang tinggi yang mem-
pengaruhi pada Perilaku lalai. Selain itu selain
itu, hasil penelitian juga didukung oleh peneliti
terdahulu yang menyatakan bahwa kecerdasan
emosional karyawan mempunyai pengaruh ne-
gatif signifikan pada Perilaku lalai (Ashad dkk.,
2014; Meisler & Vigoda Gadot, 2014; Meisler
& Vigoda-Gadot, 2010).

Analisis Jalur Path (Path Analys)

Selanjutnya yaitu uji mediasi pada yang
dilakukan dengan analisis jalur (path analysis)
digunakan untuk menaksir hubungan kausali-
tas antar variabel. Koefisien jalur dihitung den-
gan membuat dua persamaan struktural yaitu
persamaan regresi yang menunjukan hubungan
yang dihipotesiskan.

Dalam penelitian ini persamaan struktu-
ralnya adalah:

YI=blX+el
Y2=b2X +b3Y1 +e2

Keterangan:

Y1 = Persepsi Politik Organisasional
Y2 = Perilaku Lalai

bl, b2, b3 = Koefisien Regresi

X = Kecerdasan Emosional

e = Unexplained Variance

Berdasarkan analisis yang telah dilaku-
kan menggunakan sofware SPSS 16, maka di-
peroleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y1=-0.135X+ 0.98
Y2 =-0.251X+0.514 X + 0.93

Berdasarkan hasil perhitungan, maka
digambarkan alur struktural penelitian yang
dapat dituliskan pada persamaan struktural
Gambear 2.

Persepsi politik - 20,03
exgmtsasians (F1) ¢ == 5

/ \
B1 P B2
P \\

-0,251

-0,135 A

Kecerdasan 83

emosional (X) Perilaku Lalai (Y2)

Gambar 2. Hasil Uji Analisis Jalur

Tabel 3. Koefisien Jalur Pengaruh Langsung dan
Tidak Langsung Variabel Kecerdasan Emosion-
al, Persepsi Politik Organisasional pada Perilaku
Lalai

No Variabel Pengaruh Persepsi Perilaku Total
indepen- politik lalai
den organ-
isasional
Kecer- Langsung -251 -.251
dasan
1 : -135x
emo- Tidak -135 514 514=
sional langsung 021
-.021+
Total (.251)=
-272

Berdasarkan perhitungan pada Tabel
3. menunjukan bahwa total pengaruh sebesar
-0.272 sedangkan pengaruh langsung sebesar
-0.021. Sehingga besarnya pengaruh total -0.272
< pengaruh langsung -0.251. Artinya dapat di-
simpulkan bahwa H4 tidak didukung yaitu per-
sepsi politik organisasional tidak memediasi pen-
garuh kecerdasan emosional pada Perilaku lalai.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa persepsi
politik organisasional dalam penelitian ini tidak
mempunyai pengaruh mediasi. hal ini mengin-
dikasikan bahawa Hipotesis 4 yang menyatakan
bahwa persepsi politik organisasional memediasi
pengaruh kecerdasan emosional pada Perilaku
lalai dalam penelitian ini tidak didukung. Bebera-
pa hal yang menyebabkan peran mediasi persepsi
politik organisasional tidak didukung oleh pen-
elitian ini yaitu pertama, ketika pegawai mem-
persepsikan adanya praktik politik di lingkungan
kerjanya, maka pegawai mempersepsikan adanya
ketidakadilan dan mempersepsikan lingkungan
kerja menjadi negatif. Hal ini diperkuat dengan
wawancara sebelumnya yang dilakukan secara
langsung untuk mengkonfirmasi hasil penelitian.
Selain itu, meskipun karyawan memiliki tingkat
kecerdasan emosional tinggi karyawan tidak bisa
mengendalikan emosi dan mengurangi adanya
persepsi negatif dari praktik politik organisasio-
nal yang terjadi di lingkungannya. Kedua, pe-
gawai hanya menyaksikan dan mengakui bahwa
alternatif yang terbaik yang dilakukan agar tetap
bertahan didalam organisasi yaitu dengan men-
gakui kekuasaan orang lain dalam berpolitik di
dalam organisasi. hal ini ditunjukan dengan hasil
distribusi jawaban responden dari persepsi politik
organisasional pada indikator dimana pegawai
menyetujui atau mengakui kekuasaan orang lain
dalam perusahaan sebagai alternatif terbaik un-
tuk dilakukan yaitu sebesar 77.0 dalam kategori
tinggi.
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Ketiga, meskipun pegawai bekerja di orga-
nisasi publik hati dan pikiran tidak bisa untuk di-
pisahkan karena pekerjaannya yang berorientasi
melayani masyarakat maka, pegawai diharuskan
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang
baik, mengelola emosinya dengan baik meski
bekerja satu tim dengan rekan kerja yang tidak
disukai, memiliki kreativitas yang baik, dan ko-
munikasi yang baik karena berhubungan dengan
tugas kedinasan. Hal tersebut dilakukan berdas-
arkan tugasnya menjadi ASN. Namun tingginya
persepsi pegawai terhadap praktik politik orga-
nisasional yang dirasakan ASN di lingkungan
kerjanya juga tidak dipungkiri, bahwa Praktik
politik organisasional yang dirasakan pegawai
memberikan ketidaknyamanan.

Keempat, hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Meisler dan Vigoda-Gadot
(2010) yang menemukan bahwa persepsi politik
organisasional tidak bisa memediasi hubungan
antara kecerdasan emosional dan Perilaku lalai.
pada akhirnya ASN yang memiliki tingkat ke-
cerdasan emosional tinggi tidak bisa mengurangi
adanya persepsi politik organisasional yang ada
di lingkungan kerjanya. Kecerdasan emosional
yang dimiliki pegawai hanya sebagai kecerdas-
an yang dimiliki dalam diri pegawai namun ti-
dak digunakan untuk mengurangi persepsi ter-
hadap praktik politik yang terjadi di lingkungan
kerjanya. Kecerdasan emosional yang dimiliki
pegawai hanya sebagai kecerdasan yang dimi-
liki dalam diri pegawai namun tidak digunakan
untuk mengurangi persepsi terhadap praktik po-
litik yang terjadi di lingkungan kerjanya. Selain
itu, dilihat dari hasil jawaban responden yang
diharapkan peneliti melakukan penelitian pada
sektor publik di Dinas Perindustrian dan Per-
dagangan Provinsi Jawa Tengah adalah ketika
kecerdasan emosional pegawai memiliki nilai
indeks tinggi, diharapkan persepsi politik orga-
nisasional memiliki nilai indeks rendah dan ni-
lai indeks dari Perilaku lalai rendah namun hasil
penelitian yang dilakukan sebaliknya nilai indeks
dari persepsi politik organisasional dan Perilaku
lalai masuk dalam kategori sedang. Sehingga,
hal ini menyebabkan salah satu dari variabel per-
sepsi politik organisasional tidak bisa memediasi
hubungan tidak langsung kecerdasan emosional
pada Perilaku lalai.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan penelitian ini yaitu bahwa ke-

cerdasan emosionel mempunyai pengaruh ne-
gatif dan tidak signifikan pada persepsi politik

organisasional, persepsi politik organisasional
mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada
Perilaku lalai, selanjutnya kecerdasan emosional
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
pada Perilaku lalai. Penelitian juga menunjukan
bahwa persepsi politik organisasional tidak da-
pat menjadi peran mediasi pengaruh kecerdasan
emosional pada Perilaku lalai.

Implementasi bagi ASN Dinas Perindust-
rian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah,
yaitu pegawai diharapkan untuk bisa memper-
tahankan tingkat kecerdasan emosional yang
tinggi. Maka, upaya yang dapat dilakukan den-
gan diadakannya orientasi bagi ASN yang ter-
golong baru dan membutuhkan bimbingan dari
senior. Sehingga, pegawai dapat memahami dan
meningkatkan kesadarannya terhadap dinamika
politik dalam lingkungan kerjanya. Selanjutnya,
bagi pegawai yang memiliki persepsi politik or-
ganisasional diharapkan untuk dapat menguran-
gi persepsi negatif dari adanya praktik politik
organisasional yang terjadi di lingkungan kerja-
nya. Maka, upaya yang dapat dilakukan dengan
diadakannya rekruitmen ASN secara transpa-
ran. Sehingga, tidak menimbulkan kecemburuan
sosial atau prasangka yang tidak baik pegawai
terhadap pimpinan instansi.

Implementasi bagi pimpinan Dinas Perin-
dustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah
untuk Menyaring individu-individu yang terlalu
politis pada saat pengangkatan kerja, hal ini dila-
kukan untuk mengurangi adanya kesalah paha-
man dan kecemburuan sosial, sehingga pegawai
dapat melihat secara langsung bahwa pegawai
yang dipromosikan tersebut berhak mendapatkan
haknya tanpa mengikuti praktik politik. Adanya
upaya yang bisa dilakukan agar memelihara
kondisi lingkungan kerja yang adil dan merata.
Sehingga, pihak pimpinan mampu mengkontrol
kondisi lingkungan kerja yang telah dipolitisasi,
seperti favoritsme, nepotisme, berPerilaku menji-
lat atasan, mengkambinghitamkan sesama rekan
kerja. Misalnya, dengan memberikan penghar-
gaan kepada karyawan yang taat dan tertib men-
gikuti aturan, menghargai secara publik untuk
orang-orang yang mendapat hasil nyata tanpa
ikut bergabung dalam praktik politik.

Selanjutnya, untuk penelitian dimasa
mendatang diharapkan dapat memperluas sam-
pel sehingga hasil penelitian lebih tergeneralisasi
dan masih perlu dilakukan penelitian pada aspek
yang sama untuk menguji kekonsitenan hasil
penelitian ini. Selain itu penelitian juga dapat di-
lakukan pada sektor yang berbeda misalnya pada
sektor swasta.
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